BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Dengan pendidikan manusia dapat maju dan berkembang. Pendidikan adalah proses perubahan
sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Muhibbin Syah, 2004:10). Definisi ini mencakup
kegiatan pendidikan formal, non formal dan informal, segi yang dibina oleh pendidikan dalam
definisi ini adalah seluruh aspek pendidikan.

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan manusia menjadi manusia produktif, baik
bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya. Pendidikan yang dimaksud bukan dari
intelektualnya saja, melainkan dari segi-segi lainnya seperti moral dan religius. Pendidikan pula
dapat diartikan sebagai proses untuk menggali dan mengembangkan sumber daya manusia
sebaik mungkin, maka sebaiknya pendidikan dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan
kesadaran, serta harus berorientasi pada tujuan yang ingin di capai. Begitupun pendidikan yang
dilaksanakan oleh bangsa Indonesia tidak .terlepas dari -tujuan yang ingin di capai dalam
melaksanakan dan mengisi kemerdekaan melalui pembangunan bangsa dan Negara.

Hal ini tercantum dalam rumusan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, bab Il pasal 3
tentang fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam operasionalnya, pendidikan dapat berlangsung melalui dua jalur pendidikan luar

sekolah dan pendidikan sekolah. Pendidikan luar sekolah yaitu semua bentuk pendidikan yang



diselenggarakan dengan tertib dan terencana, di luar kegiatan persekolahan (Ahmadi dkk.
1991:164). Jalur pendidikan luar sekolah ini dapat ditempuh lewat pendidikan keluarga dan
masyarakat. Sedangkan pendidikan yang diselenggarakan dalam lembaga sekolah merupakan
kegaiatan belajar secara langsung dan berkesinambungan. Salah satu bentuk nyatanya yaitu
proses belajar mengajar di kelas. Proses belajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Uzer Usman, 2002:4).

Proses belajar mengajar dapat mencapai hasil yang baik, bila siswa yang mengikutinya
mempunyai motivasi atau intensitas yang tinggi. Intensitas belajar merupakan salah satu aspek
yang penting dalam tercapainya tujuan belajar mengajar. Untuk menumbuhkan suasana belajar
yang efektif maka siswa harus memiliki minat dan motivasi dalam belajar mengajar. Sejalan
dengan pernyataan di atas, Sardiman (2008:85), mengemukakan bahwa motivasi akan senantiasa
menentukan kadar intensitas usaha belajar yang intens akan tercermin dari motivasi yang tinggi
juga minat dan aktivitas belajar siswa.

Jadi, intensitas diduga memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan individu dalam belajar, sehingga dengan . intensnya, (sungguh-sungguh) siswa
mengikuti pembelajaran di’ sekolah'akan meningkatkan wawasan, prestasi dan kreatifitas siswa
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Trianto (2008,4) menyatakan sebagai berikut ‘“salah satu masalah pokok dalam
pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap
peserta didik. Hal ini nampak dari hasil belajar peserta didk yang masih memprihatinkan. Peserta

didik hanya menghapal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui



masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi
peserta didik kurang mampu menentukan masalah dan merumuskannya”.

Dalam arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran dewasa ini masih
memberikan dominasi bagi guru untuk menuntut peserta didik agar belajar dan jarang
memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa belajar. Guru juga menuntut peserta didik untuk
menyelesaikan masalah tapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan
masalah sehingga dalam hal ini guru kurang memberikan akses bagi peserta didik untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya. Disamping itu, situasi
kelas sebagian besar berfokus pada guru (teacher) sebagai sumber utama ilmu pengetahuan serta
penggunaan metode ceramah sebagai pilihan utama strategi belajar mengajar. Oleh karena itu
perlunya peningkatan kualitas pembelajaran dengan melakukan berbagai cara.

Untuk meningkatkan intensitas belajar siswa dan merubah paradigma peserta didik
terhadap pelajaran PAI bukanlah hal yang mudah. Bagaimana membuat siswa tertarik untuk
mengikuti pelajaran, bagaimana membuat siswa menunggu-nunggu pertemuan selanjutnya.
Dalam hal ini perubahan paradigma dalam pembelajaran yang semula berpusat pada guru beralih
kepada siswa. dengan demikian pemilihan strategi, metode atau model pembelajaran, pemilihan
media haruslah saling melengkapi sehingga pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.

Pembelajaran yang menyenangkan memang menjadi langkah awal untuk mendapatkan
hasil belajar yang berkualitas. Nurhadi, dkk (2003:11) menyatakan bahwa “ belajar akan lebih
bermakna apabila siswa atau peserta didik mengalami sendiri apa yang dipelajari”. Berdasarkan
hal tersebut, maka salah satu model pembelajaran yang dipilih dalam proses pembelajaran ini
adalah model pembelajaran Open Ended Problem Solving. Penggunaan model pembelajaran

Open Ended Problem Solving ini juga berdampak pada situasi dan kondisi pada saat terjadi



proses belajar mengajar yaitu dapat “menghidupkan” suasana lingkungan kelas karena
pembelajaran ini bersifat student oriented.

Model pembelajaran Open-Ended Problem Solving yang merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif learning yang lebih memberi kesempatan kepada siswa agar terlibat
aktif dalam proses belajar dan belajar untuk berfikir kreatif, meningkatkan wawasan, juga untuk
meningkatkan prestasi dan kreatifitas siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMPN 46 Bandung, dan informasi
yang didapat melalui teknik wawancara yang diperoleh dari Guru Pendidikan Agama Islam
bahwa intensitas belajar siswa dengan menggukan model pembelajaran Open —Ended Problem
Solving di kelas berlangsung dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari disiplin dalam
kehadiran, ikut berpatisipasi dalam belajar. Namun disisi lain hasil belajar yang dilihat dari
kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah PAI materi perilaku terpuji tersebut masih
rendah atau belum optimal, hal ini dilihat dari nilai rata-rata ulangan semester yang diperoleh
siswa dengan kriteria ketuntasan minimal 7,20 ternyata pada semester | rata-rata nilai = 6,95.

Sejalan dengan fenomena di atas, memperlihatkan adanya kesenjangan, yakni dilihat dari
intensitas belajar siswa memang cukup baik, namun pada sisi lain'kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah masih rendah, dengan demikian timbul pertanyaan mengapa itu bisa
terjadi? Bagaimana sebenarnya intensitas belajar siswa dikelas dengan menggunakan model
pembelajaran Open-Ended Problem Solving? Lalu bagaimana hubungan intensitas belajar siswa
menggunakan model Open-Ended Problem Solving dengan kemampuan mereka dalam

pemecahan masalah PAI materi perilaku terpuji?



Sejalan dengan upaya menjawab pokok-pokok masalah tersebut, maka penulis bermaksud
untuk menelitinya dengan mengajukan penelitian dengan judul:

“INTENSITAS BELAJAR SISWA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN OPEN-
ENDED PROBLEM SOLVING HUBUNGANNYA DENGAN KEMAMPUAN MEREKA
DALAM PEMECAHAN MASALAH PAI MATERI TENTANG PERILAKU TERPUJI”

( Penelitian di kelas VII SMP Negeri 46 Kota Bandung)

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merumuskan pokok-pokok

permasalahannya yaitu:

1. Bagaimana intensitas belajar siswa di kelas VII SMP 46 Bandung dengan
menggunakan model pembelajaran Open Ended Problem Solving?

2. Bagaimana kemampuan siswa di kelas VII SMP 46 Bandung dalam pemecahan suatu
masalah dalam pembelajaran PAI materi tentang perilaku terpuji?

3. Bagaimanakah hubungan antara intensitas belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Open Ended Problem Solving dengan kemampuan siswa dalam
pemecahan suatu masalah PAI materi tentang perilaku. terpuji?

Untuk lebih memperjelas dan menghindari' kekeliruan dalam memahami judul di atas,

penulis akan menjabarkan istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian, sebagai berikut :

Intensitas artinya adalah kemampuan, kekuatan, gigih tidaknya. Jadi bisa diartikan bahwa

intensitas itu adalah kesungguhan siswa sebagai suatu kekuatan untuk melibatkan dirinya dalam
suatu aktivitas atau lebih khususnya kadar kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di kelas.



Model pembelajaran Open-Ended Problem Solving adalah pembelajaran yang berdasarkan
pada suatu masalah (terbuka). Secara konseptual masalah terbuka adalah masalah yang
dirumuskan sedemikian rupa sehingga memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang benar
dan terdapat cara untuk mencapai solusi tersebut. Masalah terbuka mempunyai hubungan erat
dengan kreativitas. Masalah terbuka menuntut siswa untuk menemukan lebih dari satu jawaban
dan cara yang benar untuk menyelesaikannya. Dalam hal ini proses berfikir kreatif diperlukan,
sehingga masalah terbuka merupakan salah satu masalah yang dapat mengakomodasikan potensi
kreatif siswa.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan upaya individu atau kelompok untuk
menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki
sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang baru.

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui realitas intensitas belajar siswa di kelas VII SMP 46 Bandung
menggunakan model pembelajaran Open Ended Problem Solving.

2. Untuk mengetahui realitas kemampuan siswa di kelas VIl 'SMP 46 Bandung dalam
pemecahan suatu masalah dalam pembelajaran PAI materi tentang perilaku terpuji

3. Untuk mengetahui realitas hubungan antara intensitas belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Open Ended Problem Solving dengan kemampuan siswa dalam pemecahan
suatu masalah PAI materi tentang perilaku terpuji.

D. Kerangka Pemikiran



“Intensitas” berasal dari bahasa Inggris yaitu “intense” yang berarti hebat, kuat yang
bersemangat (Jhon Echols, 2003: 326). Dalam kamus ilmiah populer (M.Dahlan, 2001: 265) kata
intensitas artinya adalah kemampuan, kekuatan, gigih.

Intensitas adalah sesuatu yang menunjukan ukuran tentang banyak sedikitnya atau tinggi
rendahnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas atau pengalaman batin (Sumardi
Suryabrata,1989:14). Yang dimaksud dengan intensitas disini adalah banyak atau sedikitnya
semangat dan kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Intensitas dapat juga dikatakan tingkat dan kekuatan seseorang dalam melakukan suatu
kegiatan. Sehingga intensitas tidak akan begitu saja muncul dalam diri seseorang tanpa didahului
oleh suatu penyebabnya, salah satu yang menyebabkan timbulnya intensitas adalah motivasi.

Adanya motivasi yang tinggi mempengaruhi pada minat dan menghasilkan aktivitas,
Sumardi Suryabrata (1989:18) menyatakan bahwa apabila aktivitas disertai dengan intensitas
atau semangat yang tinggi, maka akan lebih sukses dan prestasinya akan lebih tinggi. Senada
dengan pendapat tersebut Sardiman A.M (2008:85) berpendapat bahwa adanya usaha yang tekun
dan terutama didasari dengan motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan
prestasi yang baik.

Dari penalaran di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkah laku' yang intens (sungguh-
sungguh) dapat terjadi dengan adanya motivasi yang tinggi, sementara perilaku dimotivasi dan
oleh minat (keinginan) yang pada akhirnya melahirkan aktivitas. Apabila kata intens tersebut
diarahkan pada kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI, maka dapat terlihat pada

indikator : Motivasi, Minat dan Aktivitas mereka.



Motivasi yang dimaksud adalah keadaan internal organisme yang mendorong untuk
berbuat sesuatu (Muhibbin Syah,2007:136). Orang yang memiliki motivasi yang tinggi akan

terlihat kemampuannya dalam mendayagunakan indikator-indikator sebagai berikut:

[

. Durasi Kegiatan

2. Frekuensi Kegiatan

3. Persistensi

4. Tingkat Aspirasi

5. Arah Sikap (Abin Syamsudin,2007:40)

Kemudian minat yang dimaksud adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
terhadap sesuatu (Muhibbin Syah,2007:136), Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki minat yang
tinggi dapat terlihat dari:

1. Disiplin dalam kehadiran
2. Berparisipasi dalam proses belajar mengajar
3. Giat dalam belajar

Sementara itu untuk mengetahui tentang aktivitas belajar mereka dapat dilihat pada proses
kegiatan belajar siswa seperti : Membaca, Bertanya, Menjawab dan Mencatat.

Kemudian dengan menggunakan model pembelajaran Open-Ended Problem Solving ini
merupakan model pembelajaran untuk meningkatkan intensitas siswa mengikuti pembelajaran
PAI karna model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang lebih memberi
kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri.

Model pembelajaran Open-Ended Problem Solving adalah pembelajaran yang berdasarkan
pada suatu masalah (terbuka). Secara konseptual masalah terbuka adalah masalah yang

dirumuskan sedemikian rupa sehingga memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang benar



dan terdapat cara untuk mencapai solusi tersebut. Masalah terbuka mempunyai hubungan erat
dengan kreativitas. Masalah terbuka menuntut siswa untuk menemukan lebih dari satu jawaban
dan cara yang benar untuk menyelesaikannya. Dalam hal ini proses berfikir kreatif diperlukan,
sehingga soal terbuka merupakan salah satu masalah yang dapat mengakomodasikan potensi
kreatif siswa.

Dari perspektif di atas, model pembelajaran Open Ended Problem Solving menjanjikan
suatu kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang
diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya adalah agar
kemampuan berfikir siswa dapat berkembang maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-
kegiatan kreatif dari setiap siswa terkomunikasi memalui proses belajar mengajar. Dengan

demikian model pembelajaran Open Ended Problem Solving merupakan pembelajaran terbuka.

Langkah-langkah model pembelajaran Open Ended Problem Solving di antaranya adalah :
1. Menyajikan masalah
2. Mendesain pembelajaran
3. Memperhatikan dan mencatat respon siswa
4. Membimbing dan mengarahkan siswa
5. Membuat kesimpulan
Langkah-langkah yang perlu diambil oleh guru dalam model pembelajaran Open-ended

Problem Solving ini adalah :

a. Menghadapkan siswa pada Problem terbuka dengan menekankan pada bagaimana
siswa sampai pada sebuah solusi

b. Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam konstrusi permasalahannya sendiri



c. Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan jawaban

yang beragam

d. Meminta siswa untuk menyajikan atau mempersentarikan hasil temuan atau

pendapatnya.

Langkah-langkah itulah yang ditetapkan oleh peneliti untuk menggali data variabel X
(Intensitas belajar siswa dengan Model pembelajaran Open-Ended Problem Solving).

Sedangkan untuk mengetahui variabel Y (Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Suatu
Masalah PAI materi tentang perilaku terpuji) adalah:

Sebelum mendefinisikan kemampuan pemasalah, alangkah baiknya kita mendefinisikan
pengertian kemampuan itu sendiri. menurut M. Sobry Sutikno (2009: 47) kemampuan
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai kondisi
yang diharapkan.

Menurut Nashar (2004:63) kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Dengan kata lain kemampuan dapat diartikan sebagai
salah satu sifat intelektual yang dapat memahami konsep, prinsip, dan kaidah untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Jadi, kemampuan, siswa dalam menyelesaikan
masalah merupakan upaya ‘individu atau kelompok ‘untuk menemukan jawaban berdasarkan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka
memenuhi tuntutan situasi yang baru.

Indikator Kemampuan pemecahan masalah adalah:
1. Pengetahuan
2. Pemahaman

3. Keterampilan



Untuk uraian kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan dalam sebuah skema berikut

KORELASI

Intensitas belajar Siswa dengan model Kemampuan Siswa dalam
pembelajaran Open Ended Problem pemecahan masalah PAl materi

Solving tentang Perilaku Terpuji (Variabel

. Y)
(Variabel X)

1. Motivasi
e Durasi kegiatan

e Frekuensi kegiatan
e Persistensi
e Tingkat aspirasi
e Arah sikap
2. Minat
e Disiplin dalam kehadiran 2. Pemahaman
° Parsitipasi dalam PMB 3. Keteramp"an
e Giat belajar
3. Aktivitas
e Membaca
e Bertanya
e Menjawab
e Mencatat

1. Pengetahuan

RESPONDEN




E. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari suatu peneliti yang harus diuji kebenarannya,
sehingga dapat diterima atau ditolak. Dalam hal ini Suharsimi Arikanto (1992:62) menyatakan
bahwa hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah. Sementara itu, menurut
Winarno (1990:63) hipotesis adalah penjelasan problematik yang dicari pemecahannya.

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan bahwa variabel yang akan diteliti meliputi
intensitas belajar siswa dengan model Pembelajaran Open-Ended Problem Solving sebagai
variabel X dan kemampuan siswa dalam pemecahan suatu masalah PAI materi tentang perilaku
terpuji sebagai variabel Y.

Sebagaimana telah disebutkan pada kerangka pemikiran di atas, secara teoritik kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah memiliki ketergantungan terhadap intensitas belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI di kelas.

Oleh karena itu merupakan jawaban sementara bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah dengan model pembelajaran tersebut memiliki ketergantungan
terhadap intensitas belajar siswa di kelas. Berdasarkan teori tersebut maka dapat dirumuskan
hipotesis “ terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas belajar siswa dengan
kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah PAI materi perilaku terpuji untuk menguji
kebenaran hipotesis tersebut akan digunakan rumus analisis korelasioner, yaitu prinsip
pengujiannya bertolak pada taraf signifikasi 5 % dengan membandingkan antara t niwung dengan t
wable d€Ngan catatan :

e Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho di tolak, artinya terdapat hubungan yang

siginifikan antara Intensitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran Open-Ended



Problem Solving dengan kemampuan siswa pemecahan suatu masalah PAI materi tentang
perilaku terpuji. (Jika tp> t;; Ho ditolak Ha diterima)

e Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho di terima, artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara Intensitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran Open-Ended
Problem Solving dengan kemampuan siswa pemecahan suatu masalah PAI materi tentang
perilaku terpuji. (Jika tp< t;; Ho diterima Ha ditolak).

F. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang peneliti lakukan yaitu :

1. Menentukan Jenis Data

Dari segi sifatnya data pokok yang akan dikumpulkan pada penelitian ini adalah data
kuantitatif, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dan kuantitatif adalah
data yang berbentuk bilangan atau data yang digunakan (scoring). Data kuantitatif dilihat dari
teknik pengumpulannya diangkat dengan mengajukan sejumlah pertanyaan pada angket kepada
sejumlah responden yang telah ditetapkan dan dengan hasil evaluasi yang dilihat dari test (test
tulis).

Sedangkan data kualitatif sebagai data. pelengkap diharapkan. terkumpul melalui teknik
observasi, wawancara, yang meliputi- kondisi objek 'lokasi penelitian. Pengumpulan datanya
bersumber pada hasil pengumpulan dalam teknik observasi dan wawancara.

2. Menentukan Sumber Data
Sumber data yang dimaksud pada penelitian ini meliputi tiga hal utama, yaitu: a) Lokasi ;
b) Populasi; c) Sampel.

a. Lokasi penelitian



Pelaksanaan penelitian ini dipusatkan di SMP Negeri 46 Kota Bandung. Dipilihnya lokasi
penelitian ini karna jaraknya yang mudah di jangkau dan lokasi ini dipilih karena penulis
menemukan masalah yang diteliti tentang intensitas belajar siswa dengan model pembelajaran
open ended hubungannya dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Selain itu juga
faktor penunjang lainnya adalah sekolah ini memiliki cukup data untuk membantu
terselesaikannya penelitian ini, dan lokasi yang mudah dijangkau sehingga lebih memudahkan

penulis dalam meneliti.

b. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikanto,1998: 115). Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII di SMP Negeri 46 Bandung yang berjumlah 124 orang yang terdiri dari kelas VI
A 42 orang, kelas VII B sebanyak 41 orang, kelas VIl C sebanyak 42 orang.

Penarikan sampel pada penelitian ini akan dilakukan dengan cara acak atau random
sampling. Merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengundi setiap
anggota populasi dan masuk undian itulah yang dijadikan sampel. Hal ini berpedoman pada
pendapat Suharsimi Arikanto (1998:120) bahwa “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
subjeknya kurang dari 100 lebih baik . diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Oleh karena itu populasi di atas lebih dari 100 orang maka diambil wakilnya
sebagai sampel penelitian, sampel diambil sebanyak 30% dari jumlah populasi. Selanjutnya, jika
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. Dengan
demikian, sampel penelitian ini adalah 124 x 30 % = 37,2 Dibulatkan menjadi 37.

Tabel |

JUMLAH POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN



Populasi Sampel
NO Kelas Keterangan
L P Jml L P Jml
1 VIIA 20 22 42 6 6 12
Jumlah sampel
2 VII B 21 20 41 6 7 13 .
30 % dari
3 VIIC 21 21 42 6 6 12 . _
jumlah populasi
Jumlah 124 18 19 37

c. Sumber Data Lain

Sumber data lain dalam penelitian ini adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam
dan kepala tata usaha (TU) SMP Negeri 46 Bandung.

3. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode yang

diarahkan untuk memecahkan masalah faktual dengan cara memaparkan atau menggambarkan
apa adanya hasil penelitian. Menurut Yaya Suryana dan Tedi Priatna (2007:103) “Metode
penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang diupayakan untuk mengamati
permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu”.
Penelitian deskriptif ditujukan untuk -memaparkan, menggambarkan dan memetakan fakta-fakta

berdasarkan cara pandang atau kerangka berpikir tertentu.

Penggunaan metode ini didasarkan atas pertimbangan bahwa data dalam masalah yang
diteliti dan sedang terjadi di SMP 46 Bandung yaitu intensitas belajar siswa dengan model
pembelajaran Open-Ended Problem Solving dan kemampuan siswa dalam pemecahan suatu
masalah PAI materi tentang perilaku terpuji di SMP Negeri 46 Bandung.

b. Teknik Pengumpulan Data



Untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan, digunakan teknik-teknik sebagai
berikut :
a) Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dalam artian laporan tentang pribadinya, tentang hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi
Arikanto,1998:140). Penggunaan angket ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang
intensitas belajar siswa dengan model pembelajaran Open-Ended Problem Solving di SMP
Negeri 46 Bandung. Adapun bentuk angket yang disebutkan kepada siswa berupa pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya telah disediakan lima alternatif untuk dipilih oleh siswa. Item
angket yang dibuat akan berorientasi positif dan negatif. sedangkan sistem penyekorannya adalah
ra=b5, b=4, c=3, d= 2, e= 1, jika pertanyaan dalam angket berorientasi positif. Sedangkan jika
pertanyaan berorientasi negatif maka a=1, b=2, c=3, d=4, e=5.
b) Test
Tes adalah serentetan pertanyaan atau pelatihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Yaya Suryana dan Tedi, Priatna, 2007:210). Tes yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan'tes tulis (PG) Penggunaan test ini-dimaksud untuk melihat sejauh
mana kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah PAI materi perilaku terpuji dengan
menggunakan bentuk tes yang objektif. Dalam hal ini penulis mengadakan tes tulis dengan 15
item soal yang diberikan kepada siswa yang menjadi populasi penelitian. Kelompok soal tersebut

disajikan dengan pilihan ganda (multifle choice).

c) Observasi



Teknik observasi dimaksudkan untuk mendekati dan menggali data mengenai kenyataan
praktis yang berlangsung di Lokasi penelitian, karena itu teknik ini diarahkan untuk melihat
gambaran umum lokasi penelitian, yaitu SMP Negeri 46 Bandung, selain itu diteliti pula
berbagai masalah yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, seperti
berlangsungnya intensitas siswa dalam belajar, proses belajar mengajar, interaksi antara guru
dengan siswa, realitas kegiatan siswa sampai pada gambaran keadaan SMP Negeri 46 Bandung
pada umumnya seperti sarana prasarana, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan belajar siswa dan
sebagainya.

d) Wawancara

Teknik wawancara adalah tanya jawab secara mendalam yang dilakukan dengan kepala
sekolah, guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan staf TU di SMP Negeri 46 Bandung.
Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan siswa, keadaan
guru, keadaan fisik sekolah dan untuk memudahkan pengumpulan data yang telah diperoleh
melalui observasi yang sesuai dengan judul penelitian ini yaitu tentang Intensitas belajar siswa
dengan model pembelajaran Open Ended Problem Solving hubungannya dengan kemampuan
siswa dalam pemecahan suatu masalah PAI materi perilaku terpuji.

e) Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk menggali landasan-landasan teoritik yang relevan
dengan masalah-masalah yang diteliti. Secara operasional studi ini diarahkan untuk menemukan
teori yang akan diuji kebenarannya dalam kajian keilmuan dan dalam pemecahannya. Teknis
pelaksanaannya dengan jalan mempelajari sumber-sumber tertulis dari buku-buku yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti yakni mengenai intensitas belajar siswa menggunakan



model pembelajaran Open Ended Problem Solving, dengan kemampuan siswa dalam pemecahan
suatu masalah PAI materi tentang perilaku terpuji.
c. Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Data yang
dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan analisis statistik untuk data kuantitatif dan
analisa logika untuk data kualitatif. Pengolahan data bermaksud membuktikan hipotesis yang
telah diajukan. Adapun langkah-langkahnya meliputi 1) Analisis Parsial, dan 2) Analisis

Korelasi. Uraian mengenai tahapan langkah analisis tersebut secara rinci adalah sebagai berikut:

a. Analisis Parsial

Analisis parsial adalah analisis yang dilakukan untuk mendalami dua variabel secara
terpisah, dalam hal ini untuk mendalami variabel intensitas belajar siswa dengan model
pembelajaran Open Ended Problem Solving (Variabel X) dan kemampuan mereka dalam
pemecahan masalah PAIl (Variabel Y). Dalam menganalisis data parsial ini tiap variabel

ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Parsial perindikator variabel X dan Y
Analisis ini dimaksudkan untuk mencari rata-rata skor setiap indikator dari masing-

masing variabel, dengan langkah-langkah'sebagai berikut:

a) Menghitung jumlah skor vyang diperoleh dari tiap jawaban item dan
mengkelompokan sesuai dengan yang diperoleh dari responden.
b) Menjumlahkan seluruh jawaban item dalam tiap-tiap indikator kemudian

membaginya dengan banyak responden.



c) Menghitung jumlah skor indikator dan membaginya dengan jumlah seluruh item

serta banyaknya responden secara sistematis dapat dirumuskan.
d) Untuk variabel X dengan rumus: M =¥ . Setelah diketahui rata-rata, kemudian

akan dilakukan identifikasi yang mengacu pada standar penafsiran sebagai berikut:

0,5-1,5 = Sangat Rendah

1,6 —2,5 = Rendah

2,6 — 3,5 = Sedang

3,6 —4,5 = Tinggi

4,6 —5,5 = Sangat Tinggi (Suharsimi Arianto, 2011:255)

e) Sedangkan untuk variabel Y menggunakan rumus: Mz%xmo . Untuk

identifikasinya mengacu pada skala penilaian 0 — 100, yaitu:

80 —100 = Sangat Baik

70-79 = Baik

60-69 = Cukup

50-59 = Kurang

0 —49 = Sangat Kurang (Muhibbin Syah, 2008:153)

2. Uji Normalitas data variabel X dan Y

Untuk melaksankan analisis ini terlebih dahulu harus menyusun keadaan data
sebagaimana terdapat dari hasil angket dan: tes, kemudian. data tersebut disusun berdasarkan
kadarnya yakni disusun mulai dari nilai setinggi sampai dengan nilai terendah. Setelah itu baru

melakukan analisis tendensi sentral dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan distribusi prekuensi dengan langkah-langkah berikut:

1) Menentukan rentang (R), dengan rumus:

R=(H-L)+1 (Anas Sudijono, 2009:52)

2) Menentukan banyaknya kelas Interval (K), dengan rumus:



b)

K =1+(3,3)logn (Sudjana, 2005:47)

3) Menentukan panjang Interval (P), dengan rumus:

o R
K (Sudjana, 2005:47)

4) Membuat tabel distribusi frekuensi variabel.
Uji tendensi sentral dengan langkah-langkah berikut:
1) Mencari Rata-rata (Mean), dengan rumus:

2 f.x
fi (Sudjana, 2005:67)

X =

2) Mencari Median (Me), dengan rumus:

(Sudjana, 2005:79)

Me—bs p{l/Zn - F}

3) Mencari Modus (Mo), dengan rumus: Mo=b+p
b, +b,

(Sudjana, 2005:77)
4) Membuat Kurva tendensi sentra dengan ketentuan sebagai berikut:
(1) Kurva Juling negatif apabila M < Me < Md,
(2) Kurva Juling positif apabila M > Me > Md.
Menentukan uji Normalitas data masing-masing variabel yang meliputi:

1) Menentukan Standar Devinisi (SD), Dengan rumus:

(Sudjana, 2005:95)




2) Membuat tabel distribusi observasi dan ekspektasi untuk variabel X dan Y
dengan ketentuan sebagai berikut:
(1) Menentukan batas nyata,
(2) Menentukan harga Z hitung,

Harga Z hitung dengan rumus:

bk —x
Ziiung = < (Sudjana, 2002:99)

(3) Menentukan harga Z daftar,
(4) Menentukan luas daerah interval (Li), dan
(5) Menentukan ekspetasi (Ei).
3) Menentukan Chi Kuadrat (X?) hitung, denagn rumus:

x2 = i(oi EiEi)2

i=1 (Sudjana, 2005:273)
4) Menentukan derajat kebebasan (dk), dengan rumus:
dk = K — 3 dengan K= kelas interval (Sidjana, 2005:293)
5) Menentukan nilai Chi Kuadrat (X?) tabel dengan taraf signifikasi 5%
6) Pengujian Normalitas data dengan ketentuan:
(1) Jika Xhitung < X2eaber, Maka data tersebut berdistribusi normal,
(2) Jika Xhitung > Xeabel, Maka data tersebut berdistribusi tidak normal.
3. Penafsiran variabel X dan Y
Klasifikasi kategori varibel X dengan menafsirkan tendensi sentral dan dibagi oleh
jumlah item berdasarkan pada skala 5 absolut. Jika data berdistribusi normal, maka cukup

dengan rata-ratanya saja (Mean) untuk ditafsirkan. Jika data tidak berdistribusi normal, maka

penafsirannya harus dilihat dari ketiga tendensi sentral, yaitu: Mean, Median, dan Modus,



kemudian dibagi oleh jumlah item soal. Hasilnya diinterprestasikan kepada skla lima sebagai

berikut:
0,5-1,5 = Sangat Rendah
1,6 -2,5 = Rendah
2,6 —3,5 = Cukup
3,6 -4,5 = Tinggi
4,6 —55 = Sangat Tinggi (Suharsimi Arianto, 2002:242)

Klasifikasi kategori variabel Y dengan menafsirkan tendensi sentral (Mean) dengan skala

lima sebagai berikut:

80 — 100 = Istimewa

70-79 = Baik

60-69 = Cukup

50-59 = Kurang

0 —-49 = Gagal (Muhibbin Syah, 2004:153)

b. Analisis Korelasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara variabel X dengan variabel

Y. Adapun langkah-langkah adalah sebagai berikut:

1. Menentukan persamaan Regresi Linier, denagn tahapan sebagai beikut:
a) Menentukan tabel untuk mencari harga yang diperlukan untuk pengujian linieritas
regresi serta analisis koefesien korelasi.

b) Menentukan Persamaan Regresi Linier, dengan rumus:
Y =a+bX

a— Y xE)-Ex I xy,)
nZXiZ _(in)z




b= DRAGIRS XZZYi) (Sudjana, 2005:315)
n> X2 -(3x,)

2. Uji linieritas regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan Jumlah Kuadrat Regresi a (JK,) dengan rumus:
Zv.)
K, == (Subana, 2000:162)
n
b) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi b (JKp,) dengan rumus:
XY
IK,, = b[z xv—(z—)(zq (Subana, 2000:162)
n
¢) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JK;) dengan rumus:

—_ 2_ —_
JK, =2Y* -JK, -JK,, (Subana, 2000:163)

d) Menghitung Jumlah Kuadrat Kekeliruan (JKyx) dengan rumus:
YZ
K = Z(ZYZ B (Zn )J

e) Menghitung Jumlah Kuadrat Ketidakcocokan (JK) dengan rumus:

(Subana, 2000:163)

IKie = IK; =Ky (Subana; 2000:163)

f) Menghitung Derajat Kebebasan (dbw) dengan rumus:
do,, =n-K (Subana, 2000:163)

g) Menghitung Derajat Kebebasan Ketidakcocokan (dby) dengan rumus:
db, =K-2 (Subana, 2000:163)

IK

h) Menghitung Rata-rata Kuadrat Kekeliruan (RKyx) dengan rumus: RK,, = m
kk

(Subana, 2000:163)



)

)

Menghitung Rata-rata Kuadrat Ketidakcocokan (RKy;) dengan rumus:

RK, = f;;m (Subana, 2000:163)

tc

Menghitung nilai F Ketidakcocokan (Fi) dengan rumus:

£ _ RK¢ (Subana, 2000:163)

tc RKkk
Menentukan nilai F tabel, deangan taraf signifikansi 5%
Frabel = Fo (dbye/db) (Subana, 2000:164)

Menguji linieritas regresi, dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Apabila nilai Fhitung < Franel, maka data menunjukan regresi linier,

(2) Apabila nilai Fhitung> Fanel, maka data menunjukan regresi tidak linier.

(Subana, 2000:164)

Menghitung Koefisien Korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Apabila data berdistribusi normal dan beregresi linier, maka menghitung harga

b) Apabila salah satu atau kedua datanya berdistribusi tidak normal serta tidak

)

koefisien korelasinya menggunakan rumus product moment, yaitu:

- ) %Y= (X0
X -ox ey

(Sudjana, 2005:369)

beregresi linier, maka untuk menghitung harga koefisien korelasi tersebut

menggunakan korelasi rank dari Spearman, dengan rumus:

6 b?
r=1- (Sudjana, 2005:455)

n(nz 1)

Menentukan penafsiran Koefisien Korelasi dengan kriteria sebagai berikut:



0,00 - 0,20 = Sangat rendah (tidak berkorelasi)

0,20 — 0,40 = Korelasi rendah

0,40 - 0,60 = Korelasi sedang

0,60 - 0,80 = Kaorelasi tinggi

0,80 — 1,00 = Korelasi sangat tinggi  (Suharsimi Arikunto, 2010:319)

4. Uji hipotesis dengan tahapan sebagai berikut:

a) Menentukan harga thiwung, dengan rumus:

(Sudjana, 2005:377)

b) Menentukan Derajat kebebasan (db), dengan rumus:
do=n-2 (Sudjana, 2005:332)
c) Menentukan harga tipel, dengan taraf signifikansi 5%,
d) Menguji hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut:
(1) Hipotesis diterima jika thitung > ttanel, Sebaliknya,
(2) Hipotesis ditolak jika thitung < ttabel-
5. Uji pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengan tahapan sebagai berikut:

a) Menghitung ketiadaan korelasi, dengan rumus:
K=+v1-r?

b) Menghitung besar kecilnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengan
rumus:

E=100(1-K)



